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MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

SISWA MELALUI PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

DALAM ERA INFORMASI/GLOBALISASI* 

 

Oleh: 

Dr. Saleh Haji, M.Pd 

Ketua Program Studi Pascasatjana (S2) 

Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu 

 

 

Abstrak 

 

Dalam era informasi saat ini, kemampuan 

berkomunikasi matematika secara efektif sangat diperlukan. 

Melalui komunikasi matematika, pesan dapat tersampaikan 

secara akurat, jelas, singkat, konsisten dan tidak bermakna 

ganda. Pengembangan kemampuan komunikasi matematika 

siswa di sekolah dapat dilakukan melalui pembelajaran 

problem posing yakni pembelajaran yang memberikan 

kesempatan lugs bagi siswa untuk menanggapi (mengajukan) 

suatu masalah melalui kegiatan menonjolkan komponen 

masalah, menuliskan kembali soal, menyatakan kembali 

masalah, dan membuat model matematika. Dengan 

kemampuan komunikasi tersebut, siswa akan dapat lebih 

leluasa dalam menyampaikan ide-ide matematika sehingga 

dapat lebih mudah memahami berbagai falcta, konsep, 

prinsip, dan skill matematika. Ini dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualiatas pendidikan matematika di 

sekolah. 

 

 Kata kunci: komunikasi matematika, problem posing 

 

A. Pendahuluan 

Era informasi dan globalisasi saat ini telah memasuki berbagai sektor 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Informasi berbagai pengetahuan dapat 

lebih mudah diperoleh melalui jaringan intemet. Pembelajaran di sekolah dapat 

dilakukan melalui e-learning, begitu pula bahan-bahan pelajaran dapat diakses 

melalui jaringan intemet. 

 

 

•  Disampaikan dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika yang 

diselenggarakan oleh Program Studi Pascasarjana (S2) Pendidikan Matematika 

FKIP Universitas Bengkulu pada tanggal 21 Pebruari 2011. 
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Penggunaan informasi dalam bidang pendidikan, bark dalam mencari 

infonnasi maupun mengemukakan informasi kepada berbagai pihak inemerlukan 

kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi dapat dibina melalui 

pembelajaran matematika. Karena matematika dapat dipandang sebagai alai 

komunikasi berbentuk bahasa. Menurut Suriasumantri (1998), nuuematika adalah 

bahasa yang melambanglcan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita 

sampaikan. Lambang yang disampaikan melalui matematika berbentuk angka 

maupun bumf. Lambang tersebut singkat, tidak bermalcna ganda dan konsisten. 

Seperti lainbang '5' rnenunjukkan 'angka lima'. Siapapun, dimanapun, dan kapanpun 

lambang '5' berarti 'angka lima'. Menurut Begle dalam Harnzah (2003), bahasa dan 

kebudayaan merupakan variabel yang esensial dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan komunikasi matematika di sekolah kurang dikembangkan. Hal 

ini tampak dan pola pembelajaran matematika di sekolah saat int yang lebih 

didominasi oleh kegiatan komunikasi guru. Guru mendominasi kegiatan 

pembelajaran, sedangkan siswa bersifat pasif. Siswa lebih sering diam dan mendengar 

penjelasan dari guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-ide 

niatematikanya. Ruseffendi (1990) mengemukakan, pada umumnya orientasi 

pengajaran matematika itu kepada hasil, soal-soalnya terutama mengenai ingatan, 

pemahaman, keterampilan, disuapi dan semacamnya. Wahyudin (1999) menemukan 

bahwa selama in pembelajaran matematika didominasi oleh guru melalui metode 

ceramah dan ekspositori. Rif at (2001) kegiatan belajar saat ini membuat siswa 

cenderung menghafal tanpit mernahatni apa yang diajarkan oleh guru. Mettes 

(1979), siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal 

yang telah dikenakan oleh gumnya. 

Lemahnya kemampuan komunikasi maternatika siswa dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar maternatika. Karena kemampuan berkomunikasi memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan berpikirlemahnya kemampuan berpikir dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika. Hasil penelitian Montis (2000) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesulitan siswa dalam 

berbahasa dengan kesulitan mereka dalam mempelajan matetnematika. l,ebih lanjut, 

Huinker dan Laughling (1996) menjelaskan bahwa bahasa matematika dapat 
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membantu siswa untuk bekerja sama antara satu dengan yang lain dalam 

memecahkan masalah matematika. Rubenstein (1996) menegaskan bahwa 

penguasaan bahasa yang baik mampu mengkristalkan dan membantu pemahaman 

dan ide rnatematika siswa. 

Hasil belajar matematika siswa sekolah, bark pada jenjang pendidikan dasar 

maupun pendidikan menengah belum memuaskan. Hal ini tampak dari, perolehan 

hasil belajar matematika melalui ebtanas (evaluasi belajar tingkat nasional) atau 

ujian nasional (UN) yang masih rendah dari tahun ke tahun. Rata- rata Nilai 

Ebtanas Mumi mata pelajaran matematika siswa-siswa sekolah dasar maupun 

lanjutan dari tahun 1990 sampai 2001 paling tinggi 5,67 pada skala 1-10 

(http://ebtanas.org/nemkota). Basil Programme for International Student Assessment 

menyebutkan bahwa kemampuan keberaksaraan matematika (mathematical literacy) 

siswa SMP negara kita berada pada urutan ke-38 dart 41 negara pada tahun 2003 

(http://www.pisa.oecd.org). 

Untuk mengatasi lemahnya kemampuan komunikasi matematika siswa dapat 

dilakukan melalui pembelajaran problem posing. Menurut NCTM (1989), pembelajaran 

problem posing merupakan pembelajaran yang berorientasi pada investigation and 

formulating question from problem situations. Menurut Silver (1994), istilah problem 

posing digunakan untuk merujuk pada dua pengertian yaitu: 1. mengembangkan masalah 

barn dan 2. memformulasikan kembali masalah yang diberikan. 

Keterampilan mengajukan masalah, mengembangkan masalah, dan 

memformulasikan kembali masalah yang diberikan mempakan kemampuan-

kemampuan yang dikembangkan meialui pembelajaran problem posing. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan keunggulan pembelajaran problem posing dalam 

mengembangkan potensi matematika siswa, balk pemahaman konsep, keterampilan 

algoritma maupun kemampuan komunikasi matematika. Bagaimana model 

pembelajaran problem posing yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa sekolah? 

 

 

 



4 

 

B. Pembahasan 

Layzer dalam Baroody dan Niskayuna (1993) menyatakan bahwa bahasa 

matematika sangat berbeda dengan bahasa alami. Hal ini disebabkan karena penekanan 

utama dart bahasa matematika terletak pada situasi ideal bukan pada situasi normal. 

Keterkaitan antara bahasa dan matematika menurut Burton dan Murgan (2000) 

terletak pada kemampuan bahasa menjelaskan simbol-simbol matematika, sehingga 

orang lain bisa memahaminya. Selain itu, kemampuan siswa untuk mendiskusikan 

masalah matematika lebih banyak ditunjang oleh pemahaman mereka terhadap bahasa 

matematika (Lubienski, 2000). Penggunaan bahasa dalam diskusi tentang matematika 

di dalam kelas (D'Amrosio, 1995) mengajukan tiga syarat pemahaman dad siswa yaitu: 

1. kurikulum, 2. bahasa matematika, dan 3. sejarah matematika. Kurikulum memuat 

tujuan kurikuler, kompetensi, materi, metode pencapaian, dan evaluasi yang 

disarankan. Bahasa matematika memuat berbagai simbol yang singkat dan pengertian 

tunggal. Sejarah matematika memuat para matematikawan dalam menemukan 

berabagai penemuannya. 

Kitcher dalam Jackson (1992) menyatakan bahwa matematika terdiri atas beberapa 

komponen, yaitu: (1) bahasa (language) yang dijalankan oleh para matematikawan, (2) 

pemyataan (statements) yang digunakan oleh para matematikawan, (3) pertanyaan 

(questions) penting hingga yang hingga saat ini belum terpecahkan, (4) alasan 

(reasoning) yang digunakan untuk menjelaskan pemyataan, dan (5) ide matematika itu 

sendiri. 

Burton dan Murgan (2000) menjelaskan kemampuan bahasa menjelaskan simbol-

simbol matematika, sehingga orang lain bisa memahaminya. Lubienski (2000) 

menjelaskan kemampuan siswa untuk mendiskusikan masalah matematika lebilt 

banyak ditunjang oleh pemahaman mereka terhadap bahasa matematika. 

Shukwan (1993) mengartikan pengajuan masalah (problem posing) 

matematika sebagai perumusan ulang serangkaian masalah matematika dart 

situasi yang diberikan. Cuncer dalam Stoyanova dan Elletton (1996) 

mendefinisikan pengajuan masalah matematika sebagai suatu usaha untuk 

menyusun atau merumuskan masalah dart situasi yang diberikan. Dillan (1982) 

mendefinisikan pengajuan masalah matematika sebagai problem finding, yaitu 



5 

 

suatu proses berpikir yang dihasilkan herupa pertanyaan matematika dart 

situasi tertentu yang diberikan untuk disetesanan. Silver (1993) menjelaskan 

bahwa pengajuan masalah matematika sebagai suatu usaha mengajukan ntasalah 

bare dart situasi atau pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa. Suryanto 

(1998) menjelaskan bahwa pengajuan masalah adalah suatu tindakan 

merumuskan masalah atau soal dart situasi yang diberikan. 

Polya (1985) menyatakan bahwa sebuah soal dikatakan masalah jika soal 

tersebut sulit dan penuh tantangan untuk dipecahkan. Ruseffendi (19881 

menjelaskan bahwa suatu persoalan matematika mempakan masalah bagi 

seorang siswa manakala: 1. persoalan tersebut tidak dikenalnya, artinya siswa 

belum memiliki prosedur atau algoritma tertentu untuk memecahkan masalah 

tersebut. 2 siswa hams mampu rnemecahkan masalah tersebut, baik kesiapan 

mentalnya maupun pengetahuan siapnya, 3. suatu soal merupakan pemecahan 

masalah bagi seorang siswa, bila yang bersangkutan ada niat untuk 

memecahkannya. 

Pengajuan masalah memiliki tiga pengertian yaitu: (1) pengajuan masalah 

adalah perumusan masalah matematika sederhana atau perumusan Mang masalah 

yang telah diberikan dengan beberapa cara dalam rangka menyelesaikan masalah 

yang rumit, (2) pengajuan masalah adalah perumusan masalah matematika yang 

berkaitan dengan syarat-syarat pada masalah yang telah dipecahkan dalam 

rangka mencari altematif pemecahan masalah yang relevant (3) pengajuan 

masalah adalah merumuskan atau ntengajukan pertanyaan matematika dart situasi 

yang diberikan, bark diajukan sebelum, pada saat atau sesudah pemecahan 

masalah. 

Silver (1996) menjelaskan pembelajaran pengajuan masalah merupakan 

suatu aktivitas yang: (1) proses mengembangkan masalah matematika yang bare 

oleh siswa berdasarkan situasi yang ada, dan (2) proses memfonnulasikan 

kembali masalah matematika dengan kata-kata siswa sendiri berdasarkan situasi 

yang diberikan. 

Born dan Walter (1990), pembelajaran pengajuan masalah matematika 

terdiri dart dua asepek penting yaitu accepting dan challenging. Accepting 
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berkaitan dengan kemampuan siswa memahami situasi yang diberikan oleh guru 

atau situasi yang sudah ditentukan. Challenging berkaitan dengan sejauhmana 

siswa merasa tertantang dart situasi yang diberikan sehingga melahirkan 

kernampuan mimic mengajukan masalah atau soal matematika. 

Hamzah (2003) menjelaskan bahwa pengajuan masalah matematika 

merupakan reaksi siswa terhadap situasi yang telah disediakan oleh guru. Reaksi 

tersebut bentpa respons dalam bentuk pemyataan. pertanyaan non-matematika 

atau pertanyaan matematika. 

Silver dan Cai (1996) membagi pengajuan masalah dalam tiga bagian yaitu: (1) 

pertanyaan matematika, (2) pertanyaan non-matematika, dan (3) pemyataan. 

Pertanyaan matematika adalah pertanyaan yang mengandung masalah matematika dan 

mempunyai kaitan dengan situasi yang diberikan. Pertanyaan non matematika adalah 

pertanyaan yang tidak mengandung masalah matematika dan atau tidak mempunyai 

kaftan atau hubungan dengan situasi atau infotmasi yang diberikan. Pemyataan 

matematika adalah jenis respon siswa yang tidak mengandung kalimat pertanyaan yang 

mengarah kepada matematika atau non-matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jenis respons matematika 

 

Hasil penelitian Silver dan Cai (1996) sebagai berikut: (1) dan 1465 respon 

subyek, 70% respon dikelompokkan sebagai pertanyaan matematika, sekitar 20% 
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pemyataan, dan 10% pertanyaan non-matematika, (2) lebih dan 90% masalah 

matematika yang dihasilkan siswa dapat dipecahkan secara matematik berdasarkan 

infomiasi dalam tugas inti, dan (3) siswa yang dapat merumuskan masalah matematika 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak 

dapat merumuskan masalah. 

Hasil penelitian Scoot dalam Kadir (2000) menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan problem posing menimbulkan dampak positif untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam problem solving. Hasil penelitian Perez dan Winograd dalam Silver dan 

Cai (1996) mengatakan bahwa pembelajaran dengan problem posing menimbulkan 

sikap positif siswa terhadap matematika. 

Berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan masalah tersebut, maka model 

pembelajaran pengajuan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Menonjolkan komponen soal 

Strain soal terdapat hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Hal yang diketahui 

dalam suatu soal sebagai syarat yang diperlukan untuk dapat diselesaikannya soal 

yang bersangkutan. Sedangkan hal yang ditanyakan sebagai scsuatu yang harus 

diselesaikan untuk memperoleh jawabannya. 

Guru menyampaikan suatu pemiasalahan dalam matematika (soal), lalu siswa 

diminta untuk menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

tersebut. Kemudian guru memberi tanggapan terhadap hal yang disampaikan siswa. Bila 

jawaban siswa kurang atau tidak tepat. maka guru mengarahkan serta memberi penjelasan 

sehingga, lalu meminta kembali siswa untuk menyebutkan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam suatu soal sehingga jawaban siswa menjadi benar. Seperti soal 

berikut ini: "Suatu gedung mempunyai 5 pinto masuk. Jika tiga orang hendak 

memasuki gedung itu, maka berapa banyak cara mereka masuk dan pintu yang 

berlainan?" 

Melalui kegiatan penonjolan soal, maka tenjadi komunikasi multi arah antara siswaguru 

dan antara siswa-siswa. Kegiatan semacam nil dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi matematika siswa. 

b. Menuliskan kembali soal 

Kegiatan menuliskan kembali suatu masalah matematika (soal) merupakan suatu 
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kegiatan yang melatih siswa untuk mengingat kembali soal yang pemah 

dipahaminya. Kegiatan ini melatih siswa berkomunikasi melalui tulisan. 

Komunikasi tulisan sangat diperlukan saat siswa ingin nienuangkan ide-idenya 

dalam bentuk tulisan ilmiah. Seperti tuliskan kembali masalah (soal) yang berkaitan 

dengan masalah persamaan garis singgung pada lingkaran. 

c. Menyatakan kembali masalah 

Menyatakan kembali suatu masalah matematika (soal) dengan bahasa siswa sendiri 

melatih kemampuan komunikasi siswa dalam mengingat apa yang pemah 

dipahaminya. Hasil pemyataan kembali suatu masalah oleh siswa ditanggapi 

oleh guru untuk diperbaiki bila terdapat kesalahan atau kekurangan. Melalui kegiatan 

ini dapat menumbuhkan kemampuan berkomunikasi siswa. Sebagai contoh, nyatakan 

kembali masalah matematika yang barn saja dikemukakan oleh teman saudara. 

d. Pembuatan model matematika 

Model matematika merupakan representasi dari suatu masalah yang dirumuskan 

dalam bentuk simbol-simbol matematika. Contoh model matematika dari masalah 

berikut ini. Sebuah peluru ditembakkan ke atas. Tinggi peluru pada t detik 

dirumuskan oleh h(t) = 40t – 5t
2
. Berapa tinggi maksimum yang dapat ditempuh 

oleh peluru tersebut? Model matematikanya adalah 
2

b
t

a
= − . 

Untuk dapat membuat suatu model matematika diperlukan kemampuan 

abstraksi dan idealisasi. Kemampuan abstraksi adalah kemampuan hal-hal yang 

esensial dari suatu objek matematika dengan cara menggugurkan ciri-ciri atau 

sifat-sifat objek itu yang dianggap tidak penting atau tidak diperlukan. Seperti 

bila kita hadapi beberapa bush benda berbentuk kubus, ada yang terbuat dari 

kawat, kayu, dan karton. Lalu digambar kubus yang mewakili benda-benda itu. 

Ini telah terjadi abstraksi dari benda-benda tersebut. Sedangkan idealisasi 

terjadi bila kita berhadapan dengan objek tertentu yang tidak sempuma, misalnya 

tidak lulus benar atau tidak datar benar, kemudian kita menganggapnya sempuma. 

Seperti tepi meja sebenarnya tidak lurus benar, tetapi dalam menyelesaikan soal 

tentang tepi meja tersebut, kita menganggapnya Innis benar. 

Kemampuan membuat model matematika dari suatu masalah dapat 



9 

 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi matematika secara tulisan. 

Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa untuk dapat menyajikan ide-idenya 

melalui tulisan ilmiah. 

 

C. Penutup 

Pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas 

memerlukan sarana dan prasarana yang mendukungnya, tennasuk ketersediaan 

waktu belajar yang cukup dan kesabaran guru dalam memberikan kesempatan 

kepada semua siswa untuk dapat menyampaikan ide-ide mereka, baik secara lisan 

maupun tulisan. 
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